Keuangan Inklusif: Permodalan Startup Kelompok Usaha
Siswa Double Track melalui Platform Ruang Modal

Membuka Akses Modal bagi Wirausaha Muda

Keuangan inklusif merupakan salah satu fondasi penting dalam membangun perekonomian yang
lebih merata. Melalui akses terhadap layanan keuangan yang terjangkau dan sesuai kebutuhan,
pelaku usaha dapat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan bisnis, meningkatkan
produktivitas, dan memperluas pasar. Namun, akses permodalan masih menjadi tantangan bagi
banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), termasuk usaha rintisan yang tumbuh dari
lingkungan pendidikan.

Tantangan tersebut juga dihadapi oleh Kelompok Usaha Siswa dalam program Double Track.
Program ini membekali siswa SMA dengan keterampilan vokasional dan kewirausahaan agar
mereka tidak hanya memiliki kompetensi kerja, tetapi juga mampu membangun usaha secara
mandiri. Bidang usaha seperti tata boga, tata busana, tata rias kecantikan, multimedia, dan
keterampilan vokasional lainnya dapat menjadi titik awal lahirnya startup siswa yang memiliki
potensi ekonomi.

Meski demikian, keterampilan produksi dan semangat berwirausaha belum selalu cukup untuk
menjamin keberlanjutan usaha. Siswa membutuhkan modal untuk membeli bahan baku,
memperbarui peralatan, meningkatkan kapasitas produksi, mengembangkan kemasan, dan
memasarkan produk. Tanpa akses pembiayaan yang sesuai, usaha yang telah dirintis berisiko
berhenti pada skala praktik sekolah dan sulit berkembang menjadi bisnis yang berkelanjutan.

Dalam konteks inilah, Ruang Modal dapat dikembangkan sebagai platform yang
menghubungkan kebutuhan permodalan startup Kelompok Usaha Siswa Double Track dengan
sumber pembiayaan yang relevan. Platform ini bukan sekadar sarana untuk mengajukan dana,
melainkan dapat menjadi bagian dari ekosistem keuangan inklusif yang mempertemukan
keterampilan, peluang usaha, pendampingan, dan pembiayaan.

Dari Keterampilan Vokasional Menuju Startup Siswa

Pendidikan vokasional memiliki peran strategis dalam mempersiapkan generasi muda
menghadapi dunia kerja dan kewirausahaan. Melalui Double Track, siswa memperoleh
pengalaman mengembangkan produk atau jasa berdasarkan keterampilan yang dipelajari.
Mereka dapat memproduksi makanan, membuat pakaian, menawarkan jasa kecantikan, atau
menghasilkan konten digital sesuai kompetensi masing-masing.

Pengalaman tersebut menjadi modal awal untuk membangun usaha. Akan tetapi, perubahan dari
kegiatan praktik menjadi startup membutuhkan proses lebih lanjut. Siswa perlu belajar
mengidentifikasi pelanggan, menghitung biaya produksi, menentukan harga, mengelola
persediaan, mencatat transaksi, dan menyusun strategi pemasaran.



Permodalan menjadi salah satu unsur yang menghubungkan proses pembelajaran dengan
pengembangan bisnis. Sebuah kelompok usaha tata boga, misalnya, mungkin memiliki produk
yang diminati konsumen, tetapi belum mampu memenuhi pesanan dalam jumlah besar karena
keterbatasan alat produksi dan bahan baku. Kelompok usaha tata busana dapat memiliki
keterampilan menjahit, tetapi membutuhkan modal untuk membeli bahan dan mengembangkan
katalog produk.

Jika kebutuhan tersebut dapat dipetakan dan didukung oleh skema pembiayaan yang tepat,
kegiatan kewirausahaan siswa berpeluang berkembang menjadi usaha produktif. Dengan
demikian, akses modal bukan hanya persoalan menyediakan uang, melainkan membangun jalur
pertumbuhan dari keterampilan menjadi kegiatan ekonomi yang menghasilkan nilai.

Ruang Modal sebagai Penghubung Pembiayaan

Literatur mengenai keuangan inklusif menunjukkan bahwa akses terhadap layanan keuangan
tidak berhenti pada kepemilikan rekening. Ozili (2020) menempatkan keuangan inklusif dalam
konteks akses terhadap berbagai layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Bagi startup siswa, kebutuhan tersebut dapat mencakup pembiayaan usaha, layanan pembayaran,
pencatatan keuangan, dan pendampingan pengelolaan modal.

Ruang Modal dapat dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui beberapa fungsi
utama.

Pertama, profil usaha dan pemetaan kebutuhan modal. Setiap Kelompok Usaha Siswa dapat
memiliki profil digital yang memuat jenis produk atau jasa, kapasitas produksi, target pasar,
riwayat penjualan, kebutuhan pembiayaan, serta rencana penggunaan dana. Informasi ini
membantu menggambarkan kondisi usaha secara lebih terstruktur.

Kedua, pengajuan pembiayaan berbasis rencana bisnis. Siswa tidak cukup hanya
menyampaikan jumlah modal yang dibutuhkan. Mereka perlu menjelaskan tujuan penggunaan
dana, estimasi biaya, potensi pendapatan, risiko usaha, dan rencana pengembangan. Proses
tersebut sekaligus menjadi pembelajaran kewirausahaan dan literasi keuangan.

Ketiga, penghubung dengan mitra pembiayaan. Platform dapat mempertemukan usaha siswa
yang memenuhi kriteria dengan lembaga keuangan formal, program tanggung jawab sosial
perusahaan, lembaga pendamping UMKM, koperasi yang sesuai ketentuan, atau skema
dukungan kewirausahaan lainnya. Bentuk pembiayaan perlu disesuaikan dengan tahap
perkembangan usaha dan kemampuan pengelolaan siswa.

Keempat, pemantauan penggunaan modal. Setelah pembiayaan diberikan, platform dapat
membantu mencatat pembelian bahan baku, penggunaan peralatan, perkembangan penjualan,
dan kemajuan usaha. Pemantauan tersebut penting agar modal digunakan sesuai rencana serta
membantu kelompok usaha belajar mempertanggungjawabkan keputusan bisnisnya.

Fungsi-fungsi tersebut merupakan rancangan pengembangan Ruang Modal, bukan klaim bahwa
seluruh fitur telah tersedia atau telah diimplementasikan.



Teknologi Digital dan Penilaian Kelayakan Usaha

Perkembangan teknologi finansial membuka peluang untuk memperluas akses pembiayaan bagi
usaha yang belum memiliki riwayat kredit formal. Shen dan rekan-rekan (2020), sebagaimana
dirujuk dalam bahan awal, membahas peran fintech dalam mengurangi hambatan geografis dan
biaya transaksi. Sementara itu, Jagtiani dan Lemieux (2018) mengkaji penggunaan data alternatif
dalam penilaian kredit.

Gagasan tersebut relevan bagi startup siswa yang umumnya belum mempunyai laporan keuangan
panjang atau agunan seperti usaha yang telah mapan. Dalam pengembangan Ruang Modal,
penilaian awal dapat mempertimbangkan data yang tersedia dan relevan, seperti konsistensi
pencatatan penjualan, pesanan pelanggan, arus kas, rencana produksi, serta perkembangan usaha.

Namun, penggunaan data digital harus dilakukan secara hati-hati. Data penjualan yang tinggi
dalam waktu singkat belum tentu menunjukkan usaha yang sehat. Sebaliknya, usaha baru dengan
penjualan terbatas mungkin memiliki produk yang potensial tetapi masih membutuhkan
pendampingan. Karena itu, penilaian sebaiknya tidak hanya mengandalkan algoritma atau skor
otomatis.

Bagi kelompok usaha siswa, pendekatan yang lebih sesuai adalah menggabungkan informasi
usaha, evaluasi rencana bisnis, pendampingan guru atau mentor, dan penilaian mitra pembiayaan.
Teknologi berfungsi membantu proses pengambilan keputusan, bukan menggantikan
pertimbangan manusia secara keseluruhan.

Selain itu, data siswa harus dilindungi. Pengumpulan informasi perlu dibatasi pada data yang
benar-benar diperlukan, disertai persetujuan yang sesuai, pengamanan akses, serta prosedur yang
jelas mengenai penyimpanan dan penggunaannya. Jika penggunanya masih di bawah umur,
perlindungan dan keterlibatan pihak yang berwenang menjadi semakin penting.

Literasi Keuangan sebagai Syarat Keberlanjutan

Akses modal tanpa kemampuan mengelola keuangan dapat menimbulkan masalah baru. Modal
yang diterima mungkin habis untuk pengeluaran yang tidak produktif, harga jual tidak menutup
biaya, atau keuntungan usaha bercampur dengan kebutuhan pribadi anggota kelompok.

Oleh karena itu, Ruang Modal perlu diposisikan bersama program literasi keuangan dan
pendampingan usaha. Sebelum mengakses pembiayaan, siswa perlu memahami perbedaan modal
dan pendapatan, biaya tetap dan biaya variabel, laba dan arus kas, serta konsekuensi kewajiban
pembayaran apabila menggunakan pembiayaan yang harus dikembalikan.

Siswa juga perlu belajar menilai risiko. Tidak semua usaha harus segera diperbesar. Terkadang,
langkah yang lebih bijak adalah menguji pasar dalam skala kecil, memperbaiki kualitas produk,
atau memastikan adanya permintaan sebelum membeli peralatan baru.



Pendampingan dapat melibatkan guru Double Track, mentor bisnis, pelaku UMKM, perguruan
tinggi, lembaga keuangan, dan mitra dunia usaha. Kolaborasi tersebut memungkinkan
pembiayaan disertai peningkatan kapasitas, sehingga siswa tidak hanya memperoleh modal,
tetapi juga kemampuan mengambil keputusan ekonomi secara bertanggung jawab.

Membangun Ekosistem Permodalan yang Inklusif

Keberhasilan Ruang Modal tidak seharusnya hanya diukur dari jumlah pengajuan pembiayaan
atau besarnya dana yang disalurkan. Indikator yang lebih bermakna mencakup jumlah usaha
siswa yang memperoleh akses pembiayaan sesuai kebutuhan, ketepatan penggunaan dana,
pertumbuhan penjualan, keberlanjutan usaha, peningkatan kemampuan mengelola keuangan, dan
terbukanya peluang kerja.

Pengembangan platform sebaiknya dimulai melalui uji coba pada sejumlah Kelompok Usaha
Siswa dengan karakteristik berbeda. Hasilnya kemudian digunakan untuk memperbaiki
mekanisme seleksi, model pendampingan, fitur digital, serta pola kemitraan pembiayaan.
Pendekatan bertahap ini membantu memastikan bahwa teknologi benar-benar menjawab
kebutuhan pengguna.

Pada akhirnya, keuangan inklusif dalam ekosistem Double Track bukan semata-mata tentang
memberikan pinjaman kepada siswa. Tujuan utamanya adalah membuka kesempatan yang adil
agar ide dan keterampilan produktif dapat berkembang menjadi usaha yang berkelanjutan.

Ruang Modal berpotensi menjadi jembatan antara pendidikan vokasional dan ekosistem
pembiayaan usaha. Melalui pengelolaan yang transparan, pendampingan yang konsisten,
perlindungan data, serta kemitraan yang bertanggung jawab, platform ini dapat membantu
Kelompok Usaha Siswa mengatasi salah satu hambatan penting dalam membangun bisnis: akses
terhadap modal yang sesuai.

Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar menghasilkan produk, tetapi juga memahami cara
membiayai, mengelola, dan mengembangkan usaha. Inilah makna keuangan inklusif yang lebih
substantif: bukan sekadar membuka akses ke layanan keuangan, melainkan memperluas
kemampuan generasi muda untuk menciptakan nilai ekonomi dan membangun kemandirian.



